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ABSTRAK 

Meisi Murni Asih. 08051381924101. Kelimpahan dan Struktur Komunitas 

Plankton Serta Kaitannya Dengan Parameter Perairan di Semenanjung 

Banyuasin Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan.  

(Pembimbing: Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si dan Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si) 

 

Plankton merupakan organisme akuatik yang dapat dijadikan bioindikator di 

perairan. Plankton memiliki peran penting dalam siklus rantai makanan di 

perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis plankton dan 

menganalisis kelimpahan, struktur komunitas plankton serta keterkaitan parameter 

perairan terhadap kelimpahan dan struktur komunitas plankton. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Desember 2022 dengan 8 titik stasiun pengamatan. Sampel 

yang diambil meliputi sampel plankton (fitoplankton dan zooplankton), sampel air 

dan pengukuran parameter fisika-kimia perairan. Analisis data meliputi 

kelimpahan, struktur komunitas dan analisis PCA. Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan sebanyak 4 kelas fitoplankton dengan kelimpahan berkisar antara 14-

5.427 ind/l dan 10 kelas zooplankton dengan kelimpahan berkisar antara 5-522 

ind/l. Sebaran fitoplankton dan zooplankton menunjukkan nilai kelimpahan yang 

tinggi di perairan muara sungai. Hubungan antara parameter fisika-kimia perairan 

dan kelimpahan plankton paling dicirikan dengan kecerahan, salinitas, DO, dan 

kecepatan arus. Hasil penelitian ini menunjukkan kondisi perairan Semenanjung 

Taman Nasional Sembilang dalam kondisi baik untuk pertumbuhan fitoplankton 

dan zooplankton.  

 

Kata Kunci: Kelimpahan, Fitoplankton, Zooplankton, Taman Nasional 

Sembilang 
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ABSTRACT 

Meisi Murni Asih. 08051381924101. Abundance and structure of Plankton 

communities and their relation to the parameters of the waters in the 

Banyuasin Peninsula Sembilang National Park, South Sumatra. 

(Supervisor: Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si and Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si) 

 

Plankton is an aquatic organization that can be used as a bioindicator in 

the environment. Plankton plays an important role in the cycle of the aquatic food 

chain. This study aims to identify the types of plankton and analyze the 

abundance, structure of the plankton community and the influence of 

environmental parameters on the abundance and structure of the plankton 

community. This study was conducted in December 2022 with 8 measurement 

points. Samples obtained include samples of plankton (phytoplankton and 

zooplankton), water samples and measurements of Physico-Chemical parameters 

of the environment. Data analysis includes impact, community structure and PCA 

analysis. Based on the results found as many as 4 class of phytoplankton with an 

area ranging from 14-5.427 ind / l and 10 class zooplankton with an area ranging 

from 5-522 ind / l. The distribution of phytoplankton and zooplankton shows high 

Area values in the waters of river estuaries. The relationship between the physico-

chemical parameters of the environment and plankton diversity is most closely 

related to biodiversity, salinity, DO, and current velocity. The results of this study 

indicate that the environmental conditions of the Sembilan National Park 

Peninsula are in good condition for the growth of phytoplankton and zooplankton. 

Keywords: Abundance, Phytoplankton, Zooplankton, Sembilang National Park 
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RINGKASAN 

Meisi Murni Asih. 08051381924101. Kelimpahan dan Struktur Komunitas 

Plankton Serta Kaitannya Dengan Parameter Perairan di Semenanjung 

Banyuasin Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan.  

(Pembimbing: Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si dan Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si) 
 

Taman Nasional Sembilang merupakan salah satu kawasan konservasi yang 

terletak di Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Perairan Taman Nasional Sembilang ini wilayah yang banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar TNS. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat 

sekitar yaitu pertambakan, perkebunan, pertanian serta kegiatan lainnya seperti 

rumah tangga, transportasi laut yang dapat menyebabkan dampak negatif pada 

perairan baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini dapat 

mempengaruhi keberadaan plankton serta dapat merubah struktur komunitas 

plankton di perairan Taman Nasional Sembilang. 

Plankton memiliki peran penting dalam siklus rantai makanan serta dapat 

dijadikan sebagai penentu kondisi kualitas di suatu perairan. Plankton terdiri dari 

dua kelompok yang berbeda yaitu fitoplankton sebagai produsen primer dan 

zooplankton sebagai konsumen primer. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis plankton dan menganalisis kelimpahan, struktur komunitas 

serta hubungan parameter fisika-kimia dengan kelimpahan dan struktur komunitas 

plankton. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 di perairan 

Semenanjung Taman Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 

random sampling dengan 8 titik stasiun pengamatan yang tersebar di perairan 

muara dan laut. Sampel yang diambil meliputi sampel plankton (fitoplankton dan 

zooplankton), sampel air dan pengukuran parameter fisika-kimia. Analisis data 

meliputi kelimpahan, struktur komunitas, dan analisis PCA. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 4 kelas yang didominasi oleh 

kelompok Bacillariophyceae dan zooplankton ditemukan 10 kelas yang 

didominasi oleh kelompok Oligotrichea. Kelimpahan fitoplankton yang 

didapatkan berkisar antara 14-5.427 ind/l sedangkan kelimpahan zooplankton 

yang didapatkan bekisar antara 5-522 ind/l. Sebaran kelimahan fitoplankton dan 

zooplankton di perairan Semenanjung Taman Nasional menunjukkan kelimpahan 

yang tinggi terletak di zona Muara Sungai TNS. 

Struktur komunitas fitoplankton di perairan Semenanjung Taman Nasional 

Sembilang memiliki kriteria keanekaragaman (H’) rendah-sedang, keseragaman 

(E) rendah-tinggi dan dominansi (C) terdapat dominansi jenis di stasiun 1-3. 

Struktur komunitas zooplankton memiliki kriteria keanekaragaman (H’) rendah-

sedang, keseragaman (E) sedang-tinggi, dan dominansi (C) tidak terdapat jenis 

yang mendominasi pada setiap stasiun. Hubungan antara parameter fisika-kimia 

dengan kelimpahan dan struktur komunitas plankton paling dicirikan dengan 

kecerahan, salinitas, DO, dan kecepatan arus. Hasil penelitian ini menunjukkan 

kondisi perairan Semenanjung Taman Nasional Sembilang masih dalam kondisi 

baik untuk pertumbuhan fitoplankton dan zooplankton. 
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saya untuk terus berjuang. Saya sungguh bersyukur memiliki ayuk yang 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Taman Nasional Sembilang (TNS) secara administratif berlokasi di 

Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Taman 

Nasional Sembilang merupakan kawasan yang meliputi lahan basah dengan 

beragam jenis hutan seperti hutan bakau, hutan rawa, dan hutan rawa gambut yang 

tersebar di sekitarnya (Hutasoit et al. 2017). Taman Nasional Sembilang ini 

ditunjuk sebagai Taman Nasional dengan SK Menteri Kehutanan No.76/Kpts-

II/2001 pada tanggal 15 Maret 2001 dengan luas ± 202.896,31 hektar sudah 

termasuk dengan kawasan perairannya (Sinaga et al.2015). 

Taman Nasional Sembilang merupakan tempat tinggal bagi banyak spesies 

yang terancam punah seperti penyu air tawar raksasa dan lumba-lumba air tawar. 

Selain itu, pada bulan Oktober terjadi migrasi burung dari Siberia yang dapat 

diamati di kawasan marflet di dalam taman nasional tersebut (Desmiwati dan 

Surati, 2019). Taman Nasional Sembilang (TNS) dilalui oleh lebih dari 30 sungai 

yang mengalir dan bermuara di Selat Bangka dan Laut Cina Selatan. Sumber 

aliran sungai ini berasal dari hutan rawa air tawar dan rawa gambut yang terletak 

di belakang hutan mangrove (Handaiyani et al. 2015). 

Sebagian besar masyarakat yang tinggal di Taman Nasional Sembilang 

berasal dari suku bugis dan mayoritas dari mereka adalah petani. Masyarakat ini 

awalnya membuka lahan pertanian dan perkebunan di dalam kawasan Taman 

Nasional Sembilang (TNS), terutama di antara Sungai Terusan Dalam dan Sungai 

Benu (Balai Taman Nasional Sembilang 2008). Kandungan zat hara di perairan 

TN Sembilang berasal dari perairan itu sendiri yang tergantung pada keadaan di 

sekelilingnya, seperti sumbangan dari daratan melalui sungai serta serasah 

mangrove (Handaiyani et al. 2015). Zat hara ini merupakan zat yang memiliki 

pengaruh terhadap proses perkembangan hidup organisme seperti plankton. 

Plankton merupakan makhluk akuatik yang tidak dapat melawan arus 

sehingga hidupnya melayang-layang bebas mengikuti pergerakan arus. Biasanya 

plankton berukuran kecil, namun ada plankton yang memiliki ukuran lebih besar 

yang disebut megaplankton, salah satunya adalah ubur-ubur (Puspita, 2018). 

Plankton terdiri dari dua kelompok organisme akuatik yang berbeda, yaitu 
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fitoplankton yang merupakan tumbuhan dan zooplankton yang merupakan 

hewani.  

Plankton merupakan makanan utama bagi ikan kecil dan berbagai hewan air 

lainnya. Selain itu, plankton juga berperan sebagai penghubung dalam rantai 

makanan di ekosistem perairan (Agustini dan Madyowati, 2017). Keberadaan dan 

kelangsungan hidup plankton dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti faktor 

biotik dan abiotik. Menurut Fazriati (2019), faktor biotik merupakan faktor yang 

mencakup seluruh makhluk hidup di bumi, seperti tumbuhan, hewan, 

mikroorganisme, dan manusia. faktor abiotik merupakan faktor fisika-kimia 

perairan.  

Menurut Duwiri (2010), struktur komunitas merujuk pada konsep yang 

mempelajari susunan dan kelimpahan spesies dalam suatu komunitas. Terdapat 

tiga pendekatan umum yang digunakan untuk menggambarkan struktur 

komunitas, yaitu keanekaragaman spesies, keseragaman spesies, dan dominansi 

spesies. Struktur komunitas plankton adalah suatu susunan atau komposisi dan 

kelimpahannya dari komunitas plankton. Lathifah et al. (2017) menyatakan bahwa 

Struktur komunitas plankton merupakan kelompok populasi fitoplankton dan 

zooplankton yang saling berinteraksi di dalam suatu habitat dengan stratifikasi 

tertentu.  

Kehadiran plankton di dalam suatu perairan dapat memberikan indikasi 

tentang keadaan dari suatu perairan (Munthe, 2011). Oleh karena itu, plankton 

dapat digunakan sebagai parameter biologis yang berfungsi sebagai indikator 

untuk mengevaluasi kualitas dan kesuburan dari suatu perairan. Menurut Kowiati 

et al. (2019), menyatakan bahwa tinggi dan rendahnya keanekaragaman plankton 

dapat mempengaruhi produktivitas primer dan keadaan dari ekosistem perairan 

tersebut.  

Meningkatnya penggunaan atau aktivitas seperti kegiatan rumah tangga, 

aktivitas pertanian dan perkebunan, serta jalur transportasi di perairan Taman 

Nasional Sembilang dapat menyebabkan penurunan kualitas perairan. Dengan 

mempertimbangkan hal tersebut, penting untuk melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis kualitas fisika-kimia perairan di Taman Nasional 

Sembilang dan dampaknya terhadap keberadaan plankton. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Perairan Taman Nasional Sembilang memiliki sumber hewani dan hayati 

yang cukup melimpah, akibatnya sebagian dari penduduk setempat 

menggantungkan diri pada pekerjaan sebagai nelayan. Seiring berjalannya waktu, 

perairan di Taman Nasional Sembilang tidak hanya digunakan untuk keperluan 

mandi dan mencuci saja. Meningkatnya penggunaan atau aktivitas seperti 

kegiatan rumah tangga, aktivitas pertanian dan perkebunan, serta jalur transportasi 

di perairan Taman Nasional Sembilang menyebabkan penurunan kualitas perairan.  

Beragam fungsi-fungsi di perairan tersebut dapat menyebabkan penurunan 

kualitas lingkungan di TNS. Penurunan kualitas lingkungan yang terjadi bukan 

hanya karena aktivitas di sekitar perairan TNS, tetapi juga karena penurunan 

kualitas lingkungan itu sendiri yang terjadi di sepanjang sungai musi. Hal ini 

disampaikan oleh Setianto dan Fahritsani (2019), bahwa saat ini, Sungai Musi 

mengalami tingkat pencemaran yang berat. Hal ini memiliki dampak yang 

signifikan pada kegiatan sehari-hari masyarakat yang masih mengandalkan sungai 

sebagai sumber air dan kebutuhan lainnya.  

Ekosistem perairan merupakan habitat bagi berbagai biota air, dan 

keberadaannya sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar. Jika kegiatan 

yang terjadi di sekitar perairan tidak dikelola dengan baik, dapat berdampak 

negatif terhadap sumber daya air, termasuk menurunnya kualitas air. Kondisi ini 

dapat menyebabkan gangguan, kerusakan, dan bahaya bagi makhluk hidup yang 

bergantung pada sumber daya perairan tersebut.  

Peran plankton dalam ekosistem perairan sangatlah penting. Keberadaan 

organisme ini dalam perairan sangat dipengaruhi oleh kondisi fisika-kimia 

perairan, karena mereka memiliki batasan toleransi tertentu. Akibatnya, struktur 

komunitas plankton dapat bervariasi tergantung pada kondisi fisika-kimia yang 

berbeda. Hal ini menjadikan plankton sebagai bioindikator yang dapat digunakan 

untuk memonitor perubahan kualitas perairan. Informasi tentang kualitas perairan 

khususnya kondisi plankton di daerah perairan TNS juga masih terbatas sehingga 

sangat perlu dilakukan penelitian di daerah tersebut. 
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Berdasarkan permasalahan diatas, berikut kerangka pemikiran dalam 

penelitian, dapat dilihat gambar 1. 

 

  Perairan Semenanjung BanyuasinTaman 

Nasional Sembilang 

Keterangan: 

= Batasan Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kelimpahan plankton di perairan Semenanjung Banyuasin 

Taman Nasional Sembilang 

2. Menganalisis struktur komunitas plankton di perairan Semenanjung 

Banyuasin Taman Nasional Sembilang 

3. Menganalisis keterkaitan parameter perairan terhadap kelimpahan dan 

struktur komunitas plankton di perairan Semenanjung Banyuasin Taman 

Nasional Sembilang 

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

sekitar Taman Nasional Sembilang tentang pentingnya menjaga kualitas perairan. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan informasi ilmiah tentang keragaman, 

struktur, dan distribusi parameter fisika dan kimia di perairan Semenanjung 

Banyuasin, Taman Nasional Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan terkait pengembangan dan pengelolaan sumber daya perairan di 

wilayah Taman Nasional Sembilang.  
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